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Abstract

Fokus pada penelitian ini untuk mengetahui keadaan dan permasalahan pembinaan
prestasi tim sepaktakraw PPLOPD Kabupaten Kendal baik mengenai organisasi, atlet,
pelatih, pelaksanaan program latihan, sarana dan prasarana, dan prestasi yang sudah
didapatkan. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang
menggunakan tiga instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, pedoman
observasi, dan dokumentasi. Pembinaan pemanduan bakat dilakukan pada atlet yang
telah lolos seleksi menjadi atlet PPLOPD Kabupaten Kendal serta dibina secara
intensif. Perekrutan atlet dan pelaih dilakukan setiap tahun dengan sistem degradasi
dan promosi. Sarana dan prasarananya kurang memadai. Program latihan yang
diberikan oleh setiap pelatih sudah berjalan baik. Prestasi tim PPLOPD sepaktakraw
Kabupaten Kendal selalu mendapat hasil yang baik. Sumber dana PPLOPD Kabupaten
Kendal berasal dari APBD II. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa program dan Pembinaan atlet di PPLOPD kabupaten Kendal
sudah melalui tahapan yang baik.

Abstract

The focus of this research is to find out the conditions and problems of developing the performance
of the Kendal PPLOPD Sepaktakraw team regarding the organization, athletes, coaches,
implementation of training programs, facilities and infrastructure, and achievements that have
been obtained. Researchers used descriptive qualitative research methods that used three research
instruments in the form of interview guidelines, observation guidelines, and documentation. Talent
scouting coaching is carried out on athletes who have passed the selection to become PPLOPD
athletes in Kendal Regency and are trained intensively. The recruitment of athletes and coaches is
carried out every year with a relegation and promotion system. The training program provided by
each trainer has been running well. The achievements of the PPLOPD Sepaktakraw team in
Kendal Regency always get good results in every championship. The source of funds for the
PPLOPD in Kendal Regency comes from APBD II. The results of the research that have been
carried out can be concluded that the program and athlete coaching at PPLOPD Kendal district
has gone through good stages.
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PENDAHULUAN

Olahraga didefinisikan sebagai segala
kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani,
rohani dan sosial (UU No. 3 Tahun 2005 tentang
Sistem  Keolahragaan Nasional). Olahraga
merupakan usaha untuk mengolah raga atau
mengolah jasmani (Setiyawan, 2017). Aktivitas
inilah yang digunakan untuk mengembangkan
kondisi fisik tubuh untuk meningkatkan kesegaran
jasmani, kesehatan jasmani dan rohani. Olahraga
sekarang telah berkembang sangat luas dan
menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan
masyarakat sehingga olahraga mudah untuk
dilaksanakan dimana saja dan kapan saja (Adiska
Rani Ditya Candra & Rumini, 2016).

Olahraga merupakan bagian penting dari
pendidikan karena merupakan cara yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Zhou,
2022). Olahraga merupakan kegiatan yang
mengolah raga atau jasmani seseorang. Aktifitas
olahraga yang digunakan untuk mengembangkan
kondisi fisik tubuh seseorang untuk meningkatkan
kesehatan jasmani, kesegaran dan kebugaran
jasmani, serta kesehatan rohani (Susana &
Wibowo, 2013).

Dalam olahraga yang sesuai fungsi dan
tujuan ada beberapa kegiatan olahraga seperti: 1)
Olahraga pendidikan yang mempunyai tujuan
yang bersifat mendidik. 2) Olahraga rekreasi yang
memiliki tujuan yang bersifat rekreatif. 3)
Olahraga kesehatan bertujuan untuk pembinaan
kesehatan. 4) Olahraga rehabilitasi bertujuan
untuk rehabilitasi. 5) Olahraga kompetitif
(prestasi) bertujuan untuk mencapai prestasi
setinggi-tingginya (Pratama & Setyawati, 2021).

Olahraga prestasi adalah olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan
secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan (Sriwahyuniati & Nurfadhila, 2019).
Olahraga prestasi merupakan olahraga yang
bertujuan untuk meraih sebuah prestasi yang
setinggi-tingginya dan  sebaik-baiknya yang
didalamnya melalui berbagai proses berupa
tahapan latihan yang membutuhkan waktu yang
lama dan berkelanjutan. Pada dasarnya prestasi
yang telah diraih dalam olahraga bukanlah
sesuatu yang berdiri sendiri tetapi merupakan
sesuatu pencapaian akumulatif dari berbagai
usaha (Saputra et al., 2019). Olahraga prestasi
melibatkan atlet dan pelatih.

Menurut (Abdillah & Sulaiman, 2020)
Olahraga tidak hanya bertujuan untuk mengisi
waktu luang dan sekedar sebagai sarana bermain,

melainkan untuk pencapaian sebuah prestasi
setinggi-tingginya. Prestasi yang tinggi dapat
diraih seorang atlet jika atlet mempunyai bakat
dan kemampuan baik dan mampu disokong oleh
pelatih dan manajemen olahraga yang baik secara
bertahap dan berkelanjutan.

Menurut Sondang P. Siagian dalam buku
(Harsuki, 2012:62) definisi manajemen adalah
kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh
suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan
melalui kegiatan-kegiatan orang lain. Fungsi
utama manajemen disini adalah  untuk
mengoptimalkan efisiensi sekaligus efektivitas
pembinaan. Manajemen merupakan sebuah proses
yang melibatkan aspek perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan evaluasi
(Husdarta, 2009:37).

Menurut (Harsuki, 2012) menyatakan
bahwa “manajemen olahraga adalah perpaduan
antara ilmu manajemen dan ilmu olahraga”.
Istilah manajemen diartikan sebagai suatu hasil
dalam rangka pencapaian tujuan dengan melalui
kegiatan orang lain.

Lebih diperhatikan lagi bahwa dalam
manajemen olahraga adalah pendapat Sensi,
Kelley, Blanton, dan Beitel (1990) definisi
manajemen olahraga adalah setiap kombinasi dari
keterampilan yang berkaitan dengan perencanaan
(Planning), Pengorganisasian (Organizing),
Pengarahan (Directing), Pengawasan (Controlling),
Penganggaran (Budgeting), Kepemimpinan
(Leading), dan Penilaian (Evaluating), di dalam
konteks suatu organisasi atau departmen yang
produk utamanya atau servisnya dikaitkan dengan
olahraga atau kegiatan fisik (Harsuki, 2012:63)

Manajemen merupakan sebuah kegiatan
yang didalamnya terdapat 4 aspek yaitu
melibatkan aspek perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan evaluasi.

Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan
berhasil guna untuk memperoleh asil yang lebih
baik. Tujuan dari pembinaan adalah membantu
terwujudnya pembangunan watak dan karakter
bangsa dalam pembangunan nasional Indonesia
seutuhnya (Rosyid & Hartoyo, 2015). Pembinaan
dan perkembangan olahraga, baik masyarakat
maupun pelajar pada prosesnya tidak bisa
dipisahkan dari pembinaan olahraga daerah
maupun nasional. Ada beberapa tujuan utama
membina olahraga pelajar yaitu: 1) Meningkatkan
upaya pembinaan olahraga di kalangan pelajar
dalam berbagai cabang olahraga sehingga mereka
mampu mengembangkan dirinya sebagai bibit
olahragawan berbakat. 2) Menjadikan
perkumpulan olahraga sebagai wahana
pemassalan dan pembibitan olahraga yang lebih
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terarah. 3) Meningkatkan peran serta olahragawan
pelajar yang berbakat dan berpotensi untuk
dikembangkan prestasinya, baik ditingkat lokal
(daerah), nasional, maupun internasional. 4)
Memberikan arah terhadap pembinaan
perkumpulan olahraga Indonesia sekolah.

Menurut (Imtihansyah et al., 2019)
Pembinaan olahraga yang khusus untuk mencari
bibit atlet yang potensial dengan maksud membina
atlet sejak usia dini agar pada saat usia emas dapat
meraih prestasi yang maksimal melalui berbagai
cabang olahraga yang diikuti. Pembinaan
dilakukan dari tingkat kabupaten, provinsi dan
nasional. Pembinaan prestasi bertujuan untuk
membina dan memajukan suatu prestasi olahraga
agar mampu berkembang dan menghasilkan
prestasi yang maksimal pada tiap cabang olahraga.
Peran pembinaan prestasi adalah untuk
pengorganisasian dalam pelaksanaan program
yang sudah direncanakan dari awal hingga akhir
program sesuai jenjang waktu yang sudah
direncanakan. Pembinaan ini bertujuan untuk
mendapatkan bibit-bibit atlet berbakat sebagai
penerus atlet yang berprestasi nantinya (Wibowo
& Hidayatullah, 2017).

Pembinaan yang baik akan menjadi
penentu suatu pembinaan olaharaga itu sendiri
agar mampu mencapal tujuan pembinaan
olahraga. Baik orang awam atau masyakat pada
umumnya serta pelajar pada hakikatnya tidak
dapat dipisahkan oleh suatu pembinaan olahraga
itu sendiri. Tujuan utama membina perkumpulan
olahraga pelajar adalah: 1) meningkatkan upaya
pembinaan olahraga di kalangan pelajar dalam
berbagai cabang olahraga sehingga mereka
mampu mengembangkan dirinya sebagai bibit
olahragawan berbakat. 2) menjadikan
perkumpulan olahraga sebagai wahana
pemassalan dan pembibitan olahraga yang lebih
terarah. 3) meningkatkan peran serta olahragawan
pelajar yang berbakat dan berpotensi untuk
dikembangkan prestasinya baik ditingkat daerah,
nasional maupun internasional. serta 4)
memberikan arah terhadap pembinaan
perkumpulan olahraga di Indonesia. (Jurnal Iptek
Olahraga Kementrian Pemuda dan Olahraga,
2010:63).

Pemusatan Pendidikan dan Latihan
Olahraga Pelajar Daerah (PPLOPD) adalah salah
satu organisasi yang berada di bawah Dinas
Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata
(Disporapar) dan berada di tingkat daerah atau
kabupaten. Yang diperuntukan bagi pelajar-pelajar
yang memiliki potensi dan keunggulan daripada
yang lain, serta berkeinginan kuat untuk
berprestasi di tingkat provinsi, nasional maupun
internasional. PPLOPD merupakan suatu wadah

yang digunakan guna meningkatkan suatu
pembinaan prestasi di daerah.

Untuk PPLOPD kabupaten Kendal
dalam pengadaan Pemusatan Pendidikan dan
Latihan Olahraga Pelajar Daerah (PPLOPD)
mengadopsi cara yang sama dari daerah lain
seperti Kota Semarang yang sudah terlebih dahulu
mempunyai PPLOPD di daerah. Dalam rangka
memajukan prestasi olahraga Kabupaten Kendal,
Disporapar mengadakan PPLOPD yang dimulai
sejak tahun 2014 yang sudah mempunyai
manajemen yang jelas sehingga mampu berjalan
sampai sekarang.

Pembinaan olahraga melalui PPLOPD
difokuskan pada anak yang berusia 12-17 tahun,
dengan menekankan pada pembentukan atau
spesifikasi cabang olahraga. Latihan-latihan yang
dilakukan diikuti dengan latihan pemantapan
sampai dengan usia sampai 20 tahun. Harapannya
pada usia 20-25 akan diperoleh usia emas (golden
age). PPLOPD itu sendiri memiliki misi agar anak
berbakat dapat berkembang secara optimal,
melalui pembinaan yang dilakukan secara intensif
sehingga prestasinya akan meningkat

PPLOPD adalah pemusatan latihan
olahraga bagi pelajar daerah yang berbakat yang
memiliki kemampuan lebih diatas rata-rata dari
orang lain. Dalam proses rekrutmen atlet maupun
pelatth PPLOPD memiliki standar yang telah
ditetapkan oleh PPLOPD. Atlet yang dipilih
sebagai calon atlet PPLOPD adalah bagi pelajar
yang memiliki bakat di bidang olahraga,
selanjutnya atlet akan mendapat undangan untuk
mengikuti seleksi PPLOPD di daerah masing-
masing. Dalam hal penyeleksian pelatih ini juga
tidak kalah penting, dikarenakan pelatih ini
diharapkan mampu membina atlet PPLOPD
untuk meningkatkan prestasi setinggi-tingginya.

Dalam penjaringan calon atlet yang akan
dibina dalam wadah PPLOPD kabupaten Kendal
dilakukan seleksi yang ketat yang dilaksanakan
oleh tim pelatih PPLOPD kabupaten Kendal dan
dimonitoring langsung oleh DISPORAPAR.
Seleksi dilakukan disatu tempat yang mengundang
para atlet yang berpotensi masuk dalam tim
PPLOPD kabupaten Kendal dan kemudian
dilakukan beberapa tahapan seleksi. Mulai dari tes
kesehatan, fisik,tes keterampilan gerak tiap posisi,
dan diakhiri dengan Game. Dari data yang
diperoleh pada saat seleksi, kemudian tim pelatih
PPLOPD kabupaten Kendal memberi rangking
dari yang terbaik hingga terendah. Kemudian
disesuaikan kebutuhan yang diperlukan oleh
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seorang pelatih dalam mengisi setiap posisi yang
ada dalam sepaktakraw.

Sepaktakraw atau disebut juga sepak raga
merupakan cabang olahraga yang berkembang
dari sejenis permainan rakyat. Sepaktakraw
merupakan permainan yang dimainkan oleh 2
regu dengan masing-masing regu beranggotakan 3
pemain yang bertugas sebagai tekong yang berdiri
paling belakang, dua orang lainnya menjadi
pemain depan yang berada disebelah kiri dan
kanan yang disebut feeder dan spiker (Maseleno et
al.,, 2016). Menurut  (Sulaiman, 2008)
Sepaktakraw adalah suatu permainan yang
menggunakan bola yang terbuat dari rotan
(takraw), dimainkan diatas lapangan yang datar
berukuran panjang 13,40 m dan lebar 6,10 m.
Ditengah-tengah dibatasi sebuah net/jaring seperti
bulutangkis. Sepaktakraw adalah perpaduan dari
permainan bola voli, sepak bola, dan bulu tangkis
(Purwaditia & Supripto, 2017).

Menurut  (Sulaiman et al., 2018)
sepaktakraw merupakan permainan dengan
keterampilan seluruh anggota tubuh kecuali

tangan dengan menggunakan bola yang terbuat
dari rotan (fiber). Setiap regu harus bisa
mengembalikan bola sehingga bola dapat jatuh di
lapangan lawan atau menyebabkan lawan
membuat pelanggaran sehingga regu tersebut
mendapatkan point (Sulaiman, 2010). Sedangkan
menurut (Hidayat et al., 2016) Sepaktakraw
adalah permainan yang menggunakan bola rotan
dengan ditendang dari kaki ke kaki dengan
memberi umpan ke teman agar bola jatuh di
lapangan lawan dan memastikan agar bola tidak
jatuh di lapangan kita.

Proses latihan tim PPLOPD Kabupaten
Kendal melakukan 3 kali proses latihan dalam
satu minggu yaitu hari senin, rabu, dan sabtu.
Latihan dilakukan dimulai pukul 15.30-17.30
WIB. PPLOPD di Kabupaten Kendal pada tahun
2014-2022 melakukan pembinaan atlet putra.
Pemberian porsi latihan disesuaikan dengan
kebutuhan atlet. Prestasi yang diraih oleh para
atlet PPLOPD Kabupaten Kendal cukup baik
ditingkat kabupaten, karesidenan, Provinsi dan
Nasional.

Tim sepaktakraw PPLOPD kabupaten
Kendal dalam latihannya sehari-hari masih
bertempat di outdoor yaitu di halaman SD N 2
Jungsemi, yang belum memiliki tempat yang
mandiri dan terfokus ditempat latithan yang
khusus untuk PPLOPD. Sarana dan prasarana
yang digunakan latihan tim PPLOPD juga masih
menggunakan bersama dengan klub Citra Kartika
yang kebetulan bertempat latihan di SD 2

Jungsemi juga. Hal ini menyebabkan terpecahnya
konsentrasi tim PPLOPD Kabupaten Kendal
dalam latithan karena masih belum memiliki
sarana dan prasarana sendiri yang standart dan
nyaman dalam berlatih untuk mencapai prestasi
yang maksimal. Prasarana yang digunakan
PPLOPD juga masih kurang memadai karena
masih banyak kekurangan seperti net yang sudah
sobek dan bola sepak takraw yang digunakan juga
30 persen juga sudah cacat, seperti patah dibagian
ruas-ruas bola.

Untuk  mengetahui  keadaan  dan
permasalahan pembinaan prestasi tim
sepaktakraw PPLOPD Kabupaten Kendal baik
mengenai organisasi, atlet, pelatih, pelaksanaan
program latihan, sarana dan prasarana, dan
prestasi yang sudah didapatkan. Peneliti akan
melakukan penelitian untuk mengetahui upaya
pembinaan prestasi tim PPLOPD Kabupaten
Kendal dalam melakukan pembinaan para atlet
selama ini yang bertujuan meningkatkan prestasi.
Dari hal diatas, peneliti terdorong untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Survei
Pembinaan Prestasi Olahraga Sepaktakraw Pada
Atlet Pemusatan Pendidikan dan Latihan
Olahraga Pelajar Daerah (PPLOPD) Kabupaten
Kendal Tahun 2022”. Yang diharapkan dapat
memberikan masukan bagi tim sepaktakraw
PPLOPD Kabupaten Kendal agar menjadi lebih
baik lagi dalam proses pembinaan atlet

METODE

Metode penelitian merupakan cara yang
dilakukan oleh seorang peneliti untuk menentukan
metode yang akan dipakai dalam penelitian.
Metode penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data
penelitiannya (Arikunto., 2006:). Dalam hal ini
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif yang menjelaskan serta menggambarkan
keadaan dengan menggunakan deskripsi berupa
kata-kata. Dengan dasar penelitian kualitatif yang
dilakukan berarti untuk mendapatkan teori dasar
dengan menggunakan landasan untuk
menghasilkan teori-teori dari data-data yang
bukan angka-angka atau numerik.

Jadi penelitian kualitatif deskriptif yang
dimaksud adalah prosedur atau cara memecahkan
masalah dengan memaparkan objek yang diteliti
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain)
berdasarkan fakta-fakta aktual pada saat sekarang

Lokasi penelitian pembinaan prestasi
pada atlet Pemusatan Pendidikan dan Latihan
Olahraga Pelajar Daerah (PPLOPD) Kabupaten
Kendal tahun 2022 ada dua tempat yaitu yang
pertama di kantor Dinas Kepemudaan Olahraga

415



Fina Malihatuz Zulva & Agus Raharjo/ Indonesian Journal for Phsical Education and Sport 3 (2) 2022

Dan Pariwisata (Disporapar) Kabupaten Kendal
Jalan Soekarno Hatta No.124 Kendal dan yang
kedua di tempat latthan PPLOPD cabang
sepaktakraw yang berlokasi dihalaman SDN 2
Jungsemi yang beralamat Jalan Kemangi Desa
Jungsemi Kecamatan Kangkung Kabupaten
Kendal 51353.

Penelitian dilaksanakan di dua tempat
yaitu tempat pertama adalah tempat latihan
PPLOPD Sepaktakraw yang dilaksanakan dua
kali, yang pertama pada hari Jum’at, tanggal 15
April 2022 mengambil waktu pukul 16.00-17.30
WIB. Dan yang kedua dilaksanakan pada hari
Jum’at tanggal 22 April 2022 pukul 16.00-17.30
WIB. Kemudian tempat yang kedua dilaksanakan
di DISPORAPAR Kabupaten Kendal pada
tanggal 25 April 2022 pukul 09.00 WIB.

Subyek penelitian dalam penelitian ini
adalah Pengurus, pelatih dan Atlet Pemusatan
Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar Daerah
(PPLOPD) cabang sepaktakraw Kabupaten
Kendal dan semua pihak yang dapat memberikan
informasi terkait data penelitian.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:160)
instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan tiga instrumen penelitian berupa
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan
dokumentasi.

Dalam penelitian kualitatif keabsahan data
merupakan hal yang sangat penting, karena
keabsahan data merupakan jaminan kepercayaan
dalam pemecahan permasalahan yang diteliti.
Selain jaminan kepercayaan keabsahan data juga
berfungsi sebagai alat untuk menyatakan suatu
data tersebut adalah valid. Untuk menjamin
kepercayaan data, peneliti menggunakan 4 kriteria
terkait dengan keabsahan data. Uji keabsahan
data dalam penelitian ini meliputi uji 1) credibility
(derajat kepercayaan), 2) transferability (derajat
kepercayaan), 3) dependability (keabsahan), dan
4) confirability (objektivitas).

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: (1)
mencatat semua fenomena dilapangan baik
melalui wawancara, dokumentasi dan observasi
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara,
dokument-dokumen pengurus atau bukti prestasi
serta foto-foto kegiatan; (2) menelaah kembali
catatan lapangan hasil pengamatan, wawancara,
serta memisahkan data yang dianggap penting dan
tidak penting, pekerjaan ini diulang kembali untuk
memeriksa kemungkinan kekeliruan klasifikasi;

(3)  mendeskripsikan  data  yang  telah
diklasifikasikan, untuk kepentingan penelitian,
penelaahan lebih lanjut dengan memperhatikan
fokus dan tujuan penelitian; (4) membuat analisis
akhir yang memungkinkan dituangkan dalam
laporan untuk kepentingan penulisan skripsi ini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan untuk mengetahui
Pembinaan Prestasi Olahraga Sepaktakraw Pada
Atlet Pemusatan Pendidikan dan Latihan
Olahraga Pelajar (PPLOPD) Kabupaten Kendal
Tahun 2022 melalui metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk metode
wawancara, telah dibedakan menjadi 3 sumber
yaitu pengurus, pelatih dan atlet dengan
banyaknya butir pertanyaan adalah 22 item
pertanyaan untuk atlet, 25 butir pertanyaan untuk
pelatih, dan 39 pertanyaan untuk pengurus PLPD
Sepak Takraw Kabupaten Kendal. Jumlah
responden yaitu 12 atlet, 2 orang pelatih dan 1
pengurus PPLOPD Sepaktakraw Kabupaten
Kendal. Kepala Dinpora Kabupaten Kendal
sebagai pelindung PPLOPD Sepaktakraw ini

Organisasi

Organisasi merupakan suatu alat yang
digunakan untuk mengkoordinasi suatu kegiatan
untuk mencapai sesuatu yang mereka inginkan
atau nilai untuk mencapai tujuan. Dalam
organisasi yang baik harus memiliki tujuan yang
jelas, tujuan harus diterima oleh setiap anggota
didalam organisasi, adanya kesatuan arah, adanya
perintah yang jelas, pembagian tugas, susunan
struktur organisasi yang jelas, dan penempatan
posisi harus sesuai dengan keahlian. Berjalannya
suatu organisasi ditentukan oleh adanya interaksi
dan kerjasama antar anggota dari kelompok
organisasi

Dalam kepengurusan organisasi
PPLOPD Kabupaten Kendal berasal dari orang-
orang DISPORAPAR sendiri. Tidak ada alur
yang khusus untuk perekrutan kepengurusan
karena orang-orang yang menjadi pengurus adalah
orang DISPORAPAR yang dipilih dan memenuhi
persyaratan seperti bekerja di bidang keolahragaan
serta mencintai olahraga peduli teradap atlet,
kemudian yang menguasai manajemen olahraga.

Dalam kepengurusan PPLOPD saat ini
tidak ada promosi dan degradasi kepengurusan
karena kepengurusan ditunjuk langsung dari
kepala bidang olahraga DISPORAPAR untuk
masuk dalam organisasi dan kepengurusan
manajemen PPLOPD. Dalam tugas yang
diberikan oleh para pengurus diawasi oleh Kepala
Bidang Keolahragaan dan Kepala Disporapar.
Kemudian evaluasi kepengurusan dilaksanakan
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setiap setengah  tahun sekali dengan
mengumpulkan atlet dan pelatih.
Pembinaan

Pembinaan  merupakan usaha yang

sistematis dan efisien untuk mencapai tujuan
olahraga serta meningkatkan kualitas yang lebih
baik (Nailufar & Hartono, 2020). Tujuan dari
pembinaan yang dilakukan adalah memperoleh
hasil yang lebih baik dalam meningkatkan prestasi
atlet. Dalam  pembinaan prestasi  dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mampu
meningkatkan prestasi itu sendiri. Faktor-faktor
tersebut diantaranya adalah dari atlet sendiri,
pelatih, dan dukungan dari fasilitas, kebijakan,
dana, dan manajemen pembinaan olahraga secara
operasional. Tujuan akhir dari proses pembinaan
adalah terciptanya pencapaian prestasi puncak

(golden age), untuk mencapai hal tersebut
dibutuhkan  proses yang  panjang dan
berkesinambungan dan memerlukan latihan

jangka panjang. Latihan jangka panjang tersebut
berkisaran antara 8-10 tahun secara terus menurus
dan saling berhubungan.

Kemudian pada tahapan pembibitan dan
pemanduan bakat, atlet yang direkomendasikan
oleh tim penyeleksi yaitu atlet yang memiliki
prestasi dikancah kabupaten dan Provinsi dilihat
dari prestasi yang telah atlet raih selama menjadi
atlet sejak SD. Pada tahapan pembibitan
dilakukan kepada atlet yang memiliki keinginan
kuat untuk dibina secara intensif dan bersungguh-

sungguh menjalani latihan secara
berkesinambungan di PPLOPD Kabupaten
Kendal.

Pembinaan pemanduan bakat akan terus
dilakukan pada atlet yang telah lolos seleksi
menjadi atlet PPLOPD Kabupaten Kendal serta
dibina secara intensif agar dapat mencapai tujuan
pembinaan yaitu prestasi setinggi-tingginya
dengan sikap kedisiplinan dan tanggung jawab
serta bekerja keras pantang menyerah.

Proses selanjutnya adalah tahapan
membina secara intensif bagi atlet sepaktakraw
PPLOPD vyang diberikan tanggung jawab dan
disiplin menjalani program latihan yang diberikan
oleh pelatih dengan harapan pencapaian prestasi
puncak untuk membawa nama Kabupaten Kendal
ke tingkat Provinsi dan jika bisa mewakili
Nasional bahkan Internasional.

Akan tetapi pembinaan mempunyai
kendala yaitu untuk cabang olahraga sepaktakraw
khususnya belum memiliki sarana dan prasarana
tersendiri untuk berlatith. Dalam latithan tim
PPLOPD sepaktakraw Kabupaten Kendal masih
menginduk dengan klub Sepaktakraw Citra
Kartika. Belum lagi kondisi tempat latihan masih
diluar gedung (outdoor) sehingga proses latihan

sangat dipengaruhi cuaca. Selain itu atlet belum
memiliki asrama khusus untuk atlet dan pelatih.
Sehingga pemantauan dan pembinaan atlet kurang
berjalan secara maksimal. Atlet hanya dituntut
latihan datang di tempat latihan tepat waktu,
sedangkan jarak dari rumah atlet ke lapangan
membutuhkan waktu yang lama sekitar 10-20
menit. Sehingga para pelatih tidak bisa mengawasi
secara penuh kegiatan atlet selain dilapangan pada
saat latihan, apakah gizi yang dimakan oleh atlet
sudah baik dan memenuhi apa belum. Itu juga
mempengaruhi performa atlet pada saat latihan
dan pertandingan.

Rekruitmen Atlet dan Pelatih

Atlet

Atlet adalah orang yang melakukan
sendiri usahanya dalam rangka mencapai prestasi.
Atlet disebut juga olahragawan terutama saat
mengikuti  perlombaan dan  pertandingan
(Dongoran & Kalalo, 2020). Para atlet PPLOPD
sepaktakraw Kabupaten Kendal adalah atlet
unggulan dan atlet terbaik yang dipilih melalui
seleksi perekrutan atlet sebelumnya. Proses
pembinaan atlet pada atlet PPLOPD Sepaktakraw
Kabupaten Kendal melalui pembibitan atlet itu
penting  karena dari  pembibitan  dapat
menciptakan  atlet yang unggul dengan
karakteristik yang dimiliki atlet

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, didapatkan hasil mengenai rekrutmen
atlet. Proses perekrutan dimulai pada bulan
februari tahun 2021 melalui pemantauan yang
telah dilakukan cabor sepak takraw seperti pada
event POPDA tingkat SMP dan SMA Kabupaten
Kendal tahun 2021 dan 2022. Atlet yang direkrut
adalah atlet yang berusia 12-17. Kemudian tim
pemantau membuat daftar calon atlet dan
diberikan ke tim penyeleksi yang akan dipanggil
seleksi masuk tim PPLOPD Kabupaten Kendal
Tahun 2022.

Perekrutan atlet dilakukan setiap tahun
sekali dengan system degradasi dan promosi. Tes
seleksi yang dilakukan adalah tes fisik, tes teknik,
tes kesehatan dan tes khusus keterampilan dasar
Sepaktakraw. Adapun tes khusus lainnya adalah
tes ciri fisik yang menjadi syarat khusus menjadi
atlet sepaktakraw seperti tinggi badan, panjang
kaki dan panjang badan.

Pemilihan atlet yang dilakukan disesuaikan
dengan kebutuhan kekosongan posisi yang
ditinggalkan atlet tahun sebelumnya misalnya atlet
PPLOPD masuk ke tim PPLOP Jawa Tengah
berjumlah 1, dan ada 1 atlet yang sudah kelas tiga
Sekolah Menengah Atas (SMA), maka yang harus
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direkrut ada 2 atlet. Saat ini atlet sepaktakraw
PPLOPD Kabupaten Kendal berjumlah 9 atlet
putra dan pelatih memiliki 6 atlet lainnya sebagai
tim bayangan PPLOPD yang siap bersaing masuk
dalam tim PPLOPD

Pelatih

Pelatih bertugas dalam mempersiapkan
atlet baik secara fisik, teknik, taktik maupun
mental pada setiap atlet. Seorang atlet yang
profesional harus dilatih oleh seorang pelatih yang
profesional juga karena atlet yang berbakat tidak
dapat dengan sendirinya akan mencapai prestasi
tertinggi apabila tidak didukung oleh pelatih yang
baik dan professional (Nugroho, 2017). Pelatih
yang profesional memiliki 3 latar belakang seperti
latar belakang pendidikan yang baik, memiliki
pengalaman di bidang olahraga, dan mengikuti
sejumlah pendidikan tambahan seperti mengikuti
penataran pelatih

Setelah rekrutmen atlet, yang harus
direkrut adalah pelatih. Dalam proses perekrutan
Pelatih melalui tahapan yang sudah ditetapkan
oleh DISPORAPAR. Persyaratan menjadi pelatih
adalah meliat track record selama ini dan juga
harus mempunyai sertifikat pelatth minimal
tingkat Jawa Tengah. Selain itu juga harus
memaparkan program latthan yang akan
digunakan selama setahun. Usia pelatih juga
ditentukan yaitu usia maksimal kurang dari 50
Tahun. Jumlah pelatih di Tim sepaktakraw
PPLOPD Kabupaten Kendal ada 2 orang yaitu
pelatih 1 adalah Mahroji usia 37 dan pelatih 2
adalah Abul Latif usia 31. Kedua pelatih tersebut
dalam pendidikan formal sudah memiliki gelar
Sarjana Pendidikan.

Dalam pelattih PPLOPD Kabupaten
kendal juga dilakukan promosi dan degradasi
setiap setahun sekali, yang disesuaikan pada
progres yang telah dihasilkan oleh pelatih pada
pengembangan atlet-atlet yang dibina. Jika
mendapatkan prestasi maka kemungkinan pelatih
dipertahankan, tetapi jika atlet gagal maka akan
diadakan evaluasi oleh tim pelatth dan
DISPORAPAR, apakah dengan pembinaan yang
telah dilakukan itu apakah atlet yang tidak baik
atau pelatih yang tidak mampu membawa atlet
berprestasi dan kemudian dilakukan tindakan
apakah akan terjadi proses degradasi dan promosi
pelatih.

Untuk evaluasi pelatih sendiri diadakan
setiap saat untuk selalu melakukan pengecekan
kinerja pelatih, seingga hai tersebut dapat menjadi
koreksi bagi atlet maupun pelatih dalam
pencapaian prestasi.

Sarana dan Prasarana

Dalam olahraga prestasi, keadaan sarana
dan prasarana, serta fasilitas olahraga sangat
penting dalam mendukung prestasi atlet.
Ketersediaan saja tidak cukup, namun kondisi dan
kelengkapan sarana dan prasarana berpengaruh
pada proses latihan karena sarana dan prasarana
adalah  faktor  pokok  sebagai fasilitas
melaksanakan program latihan (Candrawati et al.,
2018)

Sarana dan prasarana yang digunakan
altet Sepaktakraw PPLOPD bertempat di
lapangan SD Negeri 2 Jungsemi desa Jungsemi
Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. Kepala
bidang keolaragaan Disporapar menjelaskan
bahwa tempat latihan tersebut adalah milik Klub
Citra Kartika, tim PPLOPD bergabung dan
latthan bersama disana, alasannya adalah atlet
PPLOPD sepaktakraw semuanya berasal dari klub
tersebut. Dan pelatihnya juga berasal dari klub
tersebut. Pelatih memberikan jadwal latihan untuk
Klub Citra Kartika adalah setiap hari dan untuk
tim PPLOPD 3 hari yaitu senin, rabu, dan sabtu.

Setelah peneliti melakukan pengamatan
di lapangan terkait sarana dan prasarana
PPLOPD sepaktakraw di SD Negeri 2 Jungsemi
Kangkung Kendal, ternyata untuk sarana dan
prasarana masih kurang memadai. Dimana
PPLOPD sepaktakraw belum memiliki lapangan
tersendiri sebagai tempat latihan mereka. Mereka
masih menggunakan lapangan SD Negeri 2
Jungsemi sebagai tempat latihan sepaktakraw.
Dan itu masih latihan bersama dengan klub
sepaktakraw Citra Kartika binaan Bapak Sulton.

Untuk sarana juga belum mempunyai
gedung olahraga yang baik, seperti gedung pada
umumnya yaitu belum memiliki atap gedung.
Sehingga cuaca dalam pelaksaan latihan juga
menentukan. Lapangan di SD 2 Jungsemi
menggunakan 3 lapangan, akan tetapi kondisi
lapangan yang satu sebagian lantainya sudah ada

beberapa retakan. Untuk peralatan dan
perlengkapan latian seperti net, bola, tiang
gantung bola juga kondisinya beragam.
Program Latihan

Dalam  proses pencapaian tujuan

pembinaan yang baik, seorang pelatih harus
menyiapkan program latihan yang benar sesuai
kebutuhan para atlet. Prestasi yang maksimal
tidak mungkin didapat dengan waktu yang singkat
dan dalam perencanaan program latihan harus
memperhatikan prinsip dasar perencanaan latihan
dan aspek-aspek didalam latihan. Keberhasilan
proses latihan sangat bergantung dari kualitas
latihan yang dilaksanakan dan perpaduan kegiatan
dari berbagai faktor pendukung seperti pelatih dan
atlet (Wati et al., 2018)
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Untuk program latihan yang diberikan 1
oleh setiap pelatih sudah berjalan baik dan teratur.
Untuk program latthan cabang olahraga
sepaktakraw juga sudah memenuhi aspek-aspek 2

Juara

yang megjadl tujuan Qalam Iat.1han dan Abdul Rouf Kejurda Juara 2018
mempunyai target prestasi tiap pertandingan yang

dihadapi. Setiap evaluasi yang diadakan oleh tim Popda 2 2019
PPLOPD Pusat (DISPORAPAR), pelatih Kejurnas Juara 2019
sepaktakraw selalu memaparkan hasil dari latihan, PSTI Kendal 1
dan rancangan program latihan yang akan Kejurnas Juara 2021
dijalankan  selanjutnya. = Program  latihan Sumedang 2
dilaksanakan 3 hari dalam seminggu yaitu senin, Popda 2021
rabu, dan sabtu pada pukul 15.30-17.30 Wib di
halaman sekolah SD Negeri 02 Jungsemi Juara
Kecamatan kangkung Kabupaten Kendal. Akan 2
ttapi terkadang kenyataan dilapangan terkendala
cuaca yang mengganggu proses latihan seperti Juara
hujan maupun angin yang berembus kencang 1
seingga dapat mengubah arah bola. Karena dalam Dikdo Kejurda Juara 2018
proses latihan yang dilakukan lapangannya masih .
diluar gedung (outdoor) sehingga faktor cuaca yan, Wijaya Popda 2 2019
g g 28 yang .
paling berpengruh. Kejurnas Juara 2019
Prestasi PSTI Kendal 1
Tahap terakhir dan paling terpenting Popda Juara 2021
dalam setiap proses pembinaan adalah tercapainya Popda 2 2022
prestasi atau disebut dengan puncak prestasi.
Suatu hasil yang diperoleh dari usaha yang telah Juara
dilakukan disebut dengan prestasi. Prestasi yang 1
diraih disini adalah berupa hasil dari pertandingan
ataupun kejuaraan yang tela diraih. Dalam Juara
pembinaan pencapaian prestasi yang maksimal 2
diperlukan SDM baik atlet, pelatih dan juga Cahyo Kejurda Juara 2018
sarana dan prasarana yang baik dan juga Oc/hl Popda SMP 2 2020
diperlukan pembinaan yang terprogram, terarah i, uio0.0 Kab Juara 2021
dan berkesinambungan (Sirait & Noer, 2021) Popda 1 2022
Tabel 1 Prestasi Altel Sepaktakraw PPLOPD Popda J“Tra
Nama Atlet  Kejuaraan /  Prestas Tahu
Pertandingan i n Juara
s 2
R1co}])3agus I;ejurda Juara 2018 Wisnu Ary Kejurda Juara 2018
opda 220 Prastyo Popda SMP 2 2020
Popnas Juara 2019
i Kab Juara 2021
Kejurnas 1 2019 Ponda 1 2022
PSTI Kendal  Juara 2021 P
. Popda Juara
Kejurnas 1 1
Sumedang Juara 2021
s Juara
Kejurnas UNJ ; 2 2021 )
uara
1? pedn 5 2022 Alaikal Kejurda Juara 2019
opda Fadlu junior 2 2020
Popda Juara Popda SMP  Juara 2021
3 Kab 1 2022
Popda Juara
Juara Popda 1
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Juara
2
M Nurul Kejurda Juara 2019
Pasha junior 2 2020
Popda SMP Juara
Kab 1
Ferdi Dwi Kejurda Juara 2019
Pratama junior 2 2020
Popda SD Juara
Kab 1
Naufal Kejurda Juara 2019
Izzudin junior 2 2020
Akmal Popda SMP Juara
Kab 1
Siti Kejurnas Juara 2018
Muanisa PSTI Kendal 3
Porprov 2018
Kejurnas Juara 2019
PSTI Kendal 3
POPDA SMP  Juara 2019
POPDA 2 2021
Kejurnas
PSTI Juara 2021
Sumedang 2 2021
Kejurnas UNJ Juara
Open 1
Juara
2
Juara
2
Diah Kejurnas Juara 2019
Ariestyanti  PSTI Kendal 2
Devi POPDA SMP 2019
POPDA Juara 2021
Kejurnas UNJ 2 2021
Open Juara
Kejurnas 1 2021
PSTI Juara
Sumedang 2 2022
Popda
Juara
2
Juara
2
Dwi Aprilia Porprov Juara 2018

Ningsih Kejurnas 3 2019
PSTI Kendal  Juara
Popda SMP 2 2019
POPDA 2021
Kejurnas Juara
PSTI 2 2021
Sumedang Juara 2022
Popda 1
Juara
2
Juara
2

Atlet PPLOPD Kabupaten Kendal juga
berhak mewakili Provinsi jika dipanggil masuk tim
seleksi POPNAS maupun Kejurnas yang sedang
dihadapi Provinsi di tingkat nasional. Kemudian
jika ada atlet yang memiliki kemampuan yang
lebih dan layak, kemudian dipanggil untuk masuk
dalam tim PPLP Jawa Tengah, maka PPLOPD
Kabupaten Kendal harus mengirim atletnya untuk
masuk tim PPLP Jawa Tengah. Dan resikonya
adalah atlet yang sudah masuk di tim PPLP status
atlet PPLOPD Kabupaten Kendal dicabut.

Pendanaan

Pendanaan  merupakan factor yang
menentukan pelaksanaan dari kegiatan dapat
berjalan ataukah tidak. Dengan dana yang
memadai, maka kegiatan dapat berjalan dengan
lancer seingga akan menopang pencapaian
prestasi yang maksimal. Pendanaan keolahragaan
merupakan penyediaan sumber daya keuangan
yang diperlukan untuk menyelenggarakan
kegiatan  keolaragaan. = Sumber pendanaan
keolahragaan dari daerah adalah Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)

Sumber dana PPLOPD Kabupaten Kendal
berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah II (APBD 1II) yang dikelola oleh
kepengurusan PPLOPD dan dilokasikan untuk
kebutuhan atlet dan pelatih. Setiap tahun
PPLOPD mendapat dana dari APBD yang khusus
di alirkan untuk DISPORAPAR yang kemudian
ditujukan untuk PPLOPD. Alokasi dana tersebut
antara lain untuk kegiatan proses latihan,
pertandingan try out, uang transpot atlet dan
pelatih.

Untuk uang transpot atlet yaitu sebesar Rp
400.000,00, dan pelatih sebesar Rp 600.000,00
setiap bulan. Setiap cabang olahraga juga harus
memberikan laporan setelah melaksanakan
kegiatan dan menggunakan dana ini. Dalam
setiap dana yang dikeluarkan oleh Dispora ada
laporan pertanggunjawaban dalam penggunaan
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dana. Untuk dana #ry out atau pertandingan dan
pengadaan sarana dan prasarana biasanya tim
pelatih membuat sebuah proposal kegiatan yang
isinya mengenai dana yang akan digunakan
kemudian diajukan kepada DISPORAPAR
kemudian ditindak lanjuti. Dana yang berasal dari
DISPORAPAR untuk transport Pelatih dan Atlet
diserahkan setiap sebulan sekali pada awal bulan
selama satu tahun.

Kelemahan dan Kekurangan dalam Penelitian

Dalam melakukan penelitian yang berjudul
Survei Pembinaan Prestasi Olahraga Sepak
Takraw Pada Atlet Pusat Pendidikan dan Latihan
Pelajar Daerah (PPLOPD) Kabupaten Kendal
Tahun 2022 ini peneliti memiliki beberapa
kelemahan dalam hasil penelitian. Adapun
kelemahan dalam penelitian ini yaitu : 1)
keterbatasan waktu yang dibutuhkan dalam
melakukan penelitian secara utuh. 2) kurangnya
SDM yang membantu dalam penelitian ini,
sehingga penelitian dilakukan dengan sederhana.
3) minimnya peralatan penunjang penelitian
seperti kamera yang baik. 4) keadaan tempat yang
kurang mendukung karenapenelitian diadakan
dilapangan yang berada diluar gedung, sehingga
cuaca sangat mempengaruhi.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan diatas yang diperoleh, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Organisasi PPLOPD Kabupaten Kendal
yang berada dibawah naungan DISPORAPAR
Kabupaten Kendal. Pada organisasi sudah jelas
dan berjalan dengan baik, struktur organisasi telah
tersusun dengan baik dan telah memiliki tugas
pokok serta tanggung jawabnya masing-masing.
Pembinaan atlet di Pusat Pendidikan Latihan dan
Olahraga Pelajar Daerah (PPLOPD) kabupaten
Kendal sudah melalui tahapan yang baik.

Proses rekruitmen baik atlet dan pelatih
sudah mempunyai tahap perekrutan yang baik
karena ada seleksi yang jelas.

Perektrutan atlet sudah melalui proses
yang baik dengan seleksi berbagai aspek yaitu
kesehatan, fisik, teknik, dan keterampilan
Sepaktakraw.

Sarana dan  prasarana PPLOPD
Kabupaten Kendal pada cabang olahraga
Sepaktakraw untuk berlatih menginduk dengan
klub sepaktakraw citra kartika. Kondisi sarana
sudah memenuhi tetapi kondisinya masih perlu
ditingkatkan kualitasnya.

Program latthan PPLOPD  cabang
olahraga Sepaktakraw Kabupaten Kendal dibuat
oleh pelatih. Program latihan dibuat berdasarkan

tahapan latthan dengan memperhatikan aspek-
aspek latihan.

Prestasi atlet PPLOPD di tahun 2022
sudah baik, terbukti pada pelaksanaan POPDA
Karesidenan maupun Provinsi cabang olahraga
Sepak Takraw mampu menyumbangkan medali
untuk kontingen kabupaten Kendal, selain itu juga
tim PPLOPD juga mengikuti beberapa event
kejurda pelajar dan hasilnya baik. Sementara
berbicara dikancah nasional,atlet PPLOPD
Sepaktakraw memberikan sumbangsih yang cukup
baik, karena dalam event nasional tingkat pelajar
banyak atlet PPLOPD Sepaktakraw mewakili
Jawa Tengah di event Nasional.

Pendanaan PPLOPD Kabupaten Kendal
bersumber dari dana APBD yang dialokasikan ke
tiap-tiap cabang olahraga salah satunya ke cabang
olahraga Sepaktakraw untuk transpotasi atlet dan
pelatih,  kegiatan  tryout, dan  berbagai
pertandingan, serta berbagai kebutuhan lain-lain
untuk mendukung pembinaan prestasi atlet
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